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PENDAHULUAN 

Kulit buah naga merah memiliki potensi yang besar 

untuk dapat digunakan sebagai pewarna alami karena 

terdapatnya kandungan betasianin (Harivaindaran et al., 

2008), Efek yang menguntungkan dari betalain adalah 

mempunyai aktivitas antioksidan (Pavlov et al., 2005; 

Stintzing  et al., 2004). Antioksidan mampu bertindak 

bertindak sebagai penyumbang radikal hidrogen atau 

dapat bertindak sebagai akseptor radikal bebas sehingga 

dapat menunda tahap inisiasi pembentukan radikal 

bebas. Kulit buah naga memiliki khasiat sebagai 

antioksidan yang tinggi dibandingkan dengan daging 

buahnya seperti terdapat kandungan fenolik, flavonoid 

dan polifenol (Wu et al., 2008). Salah satu sedian 

kosmetik yang membutuhkan pewarna adalah sabun 

cair. 

Sediaan sabun cair adalah salah-satu sediaan yang 

membutuhkan penambahan pewarna untuk 
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 Abstrak 

Ekstrak kulit buah naga merah mengandung betalain yang memiliki aktivitas 

antioksidan. Selain itu ekstrak juga mengandung zat warna antosian sehingga 

dapat dipergunakan sebagai zat pewarna pada sediaan kosmetik. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui aktivitas antioksidan ekstrak kulit buah naga 

dan sabun ekstrak kulit buah naga merah dengan berbagai konsentrasi. 

Aktivitas antioksidan diukur dengan metode DPPH. Konsentrasi ekstrak kulit 

buah naga merah dalam sabun adalah 0,3; 0,6; 0,9%. Hasil uji menunjukkan 

bahwa sabun ekstrak kulit buah naga merah memiliki aktivitas antioksidan yang 

lebih rendah dibandingkan ekstraknya. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

menyebabkan peningkatan aktivitas antioksidan sabun ekstrak kulit buah naga 

merah. 
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Abstract 

Red dragon fruit peel extract contains betalain which has antioxidant activity. In 

addition, this extract also contains dyes that can be used as coloring agents in 

cosmetic preparations. The purpose of this study was to study the activity of dragon 

fruit peel extract and red dragon fruit peel extract soap with various concentrations. 

Antioxidant activity is taken by the DPPH method. The concentration of red dragon 

fruit peel extract in soap is 0.3; 0.6; 0.9%. Test results show red dragon fruit extract 

soap has lower antioxidant activity than the extract. The increased concentration of 

the extract caused an increase in the antioxidant activity of the red dragon fruit peel 

extract soap. 
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memberikan  nilai estetika dan juga merupakan sediaan 

yang digunakan untuk membersihkan. Sabun dibuat 

dengan mereaksikan kimia antara  kalium  atau  natrium 

dengan asam lemak dari minyak nabati atau  lemak 

hewani (Qisti, 2009).  Sabun cair juga memiliki bentuk 

sediaan yang menarik dibandingkan sabun dalam bentuk 

padatan dan lebih praktis dalam penggunaannya (Sharma 

et al., 2016). Kelebihan sabun cair dibandingan dengan 

sabun padat dapat dilihat dari cara proses 

pembuatannya yang relatif lebih mudah dan biaya 

produksinya relatif lebih murah dibandingkan dengan 

proses pembuatan sabun padat (Barel et al., 2009). 

Penambahan ekstrak kulit buah naga merah pada 

formulasi sabun cair, yaitu untuk digunakan sebagai 

pewrna  pada sediaan sabun cair dengan konsentrasi 0.3 

g, 0.6 g dan 0.9 g.  Selain digunakan sebagai pewarna 

untuk sediaan sabun cair, ekstrak kulit buah naga merah 

juga memiliki aktivitas antioksidan. Dengan konsentrasi 

yang ditentukan maka formula pada sabun cair ekstrak 

kulit buah naga merah, memiliki variasi warna yang 

berbeda. Variasi warna yang berbeda akan memberikan 

kesan yang menarik, dikarenakan warna pada sedian 

sabun cair juga bertujuan memberikan nilai estika dalam 

sediaan. Selain manfaat warna juga akan memberikan 

manfaat perlindungan terhadap kulit akibat paparan 

sinar UV atau radikal bebas yang dapat merusak kulit.  

 

METODOLOGI 

Alat dan Bahan 

1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ekstrak buah naga merah, bahan penyusun sabun 

dengan derajad farmasetis dan larutan DPPH 

2. Alat 

Alat yang digunakan adalah Spektrofotometer UV 

Vis (Unico®), kuvet, timbangan digital (Citizen®MB 

200). 

Jalannya Penelitian 

1. Pembuatan ekstrak kulit buah naga merah 

Buah naga merah terlebih dahulu dibersihkan 

kemudian dipisahkan daging buah dan kulit buah 

naga. Kulit kemudian diblender dan dimaserasi 

dengan aquadest selama 5 hari. Setelah itu 

dilakukan freeze drying selama 2 hari. 

2. Formulasi sabun cair 

Pemilihan formula terpilih berdasarkan hasil 

orientasi yang dilakukan. Basis yang tampilan 

visualnya yang stabil, kemudian digunakan sebagai 

basis dalam formula sabun cair dan ditambahkan 

ekstrak kulit buah naga merah sebanyak 0,3 g, 0,6g  

dan  0,9g. Formula sabun cair disajikan pada table I. 

Tabel I. Formulasi sabun cair dengan variasi 

konsnetrasi ekstrak kulit buah naga merah 
Bahan baku F1  F2  F3 

Ekstrak Kulit Buah Naga 

Merah 

0,3 g 0,6 g 0,9 g 

KOH 15% 5 ml 5 ml 5 ml 

VCO 20 ml 20 ml 20 ml 

Asam sitrat 25% 10 ml 10 ml 20 ml 

Gliserin 

SLS 
Cocamid Dea 

30 ml 

2 g 
15 ml 

30 ml 

2 g 
15 ml 

30 ml 

2g 
15 ml 

Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 

 

Cara pembuatan sabun cair yaitu  mencampurkan VCO 

dengan Gliserin yang telah dilarutkan dengan  KOH 15 

% lalu diaduk hingga homogen kemudian ditambahkan 

cocamid dea, diaduk lagi hingga homogen setelah 

homogen ditambahkan asam sitrat sedikit demi sedikit 

sambil diaduk homogen lalu ditambahkan SLS setelah 

basis terbentuk diukur pH menggunakan kertas pH 

untuk memastikan pH yang diinginkan. Setelah 

didapatkan pH yang diinginkan maka dicampurkan 

dengan ekstrak yang telah dilarutkan dengan aquadest 

ditambahkan sedikit demi sedikit sambil diaduk 

homogen hingga terbentuk massa sabun cair. 

3. Uji aktivitas antioksidan 

Pengujian aktivitas antioksidan dari sampel ekstrak 

kulit buah naga merah (betalain) yaitu menggunakan 

metode DPPH (Lee et al., 2003).  Ekstrak yang telah 

diambil sebanyak 1 ml  divortex selama 30 detik dan 

ditambahkan  DPPH sebanyak 3 ml dan direaksikan 

selama 30 menit. Setelah bereaksi kemudian dibaca 

absorbansinya pada panjang gelombang 516 nm. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitia ini digunakan metode maserasi dengan 

menggunakan pelarut air. Hal ini berdasarkan kelarutan 

zat aktif di dalamnya yaitu betasianin dan antosianin yang 

bersifat polar. Betasianin bersifat lebih hidrofilik. Oleh 

karena itu digunakan pelaut air (Prabowo et al, 2019). 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa senyawa polar 

(Vitamin C) dari kulit buah naga merah juga lebih tinggi 

dalam air dibandingkan dalam pelarut asam sitrat (Ayun 

dan Reka, 2019).  

Ekstrak selanjutnya ditetapkan aktivitas antioksidannya. 

Penetapan daya antioksidan ekstrak kulit buah naga 

merah dan sabun disajikan pada tabel II. 

Tabel II. Nilai IC50 ekstrak kulit buah naga merah, 

sabun dan standar 

Sampel Rerata ±SD 

Daya antioksidan ekstrak kulit buah 

naga 

79,81  ±  0,24 

Daya antioksidan sabun F1 163,19 ± 0,24 

Daya antioksidan sabun F2 127,14 ± 12,08 

Daya antioksidan sabun F3 111,43 ± 3,53 
Daya antioksidan standar quersetin 7,00     ± 0,16 

 

Hasil uji menunjukkan bahwa ekstrak kulit buah naga 

merah memiliki aktivitas antioksidan yang kuat 

(Molyneux, 2004). Aktivitas antioksidan ini sama dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

nilai IC50 ekstrak kulit buah naga merah yang dimaserasi 

dengan air pada perbandingan 1:50 memiliki nilai 

antioksidan 51,35 ± 0,87. Aktivitas tersebut disebabkan 

kandungan seyawa flavonoid dan fenolik (Manihuruk et 

al., 2016). Berdasarkan kandungan senyawa tersebut 

maka digunakan kuersetin sebagai standar yang 

termasuk golongan flavonoid. Kuersetin sendiri 

memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat 

berdasarkan nilai IC50 (Molyneux, 2004).    

Ekstrak kulit buah naga merah selanjutnya 

diformulasikan dalam sabun cair. Hasil uji menunjukka 

bawa setelah difomulasikan dalam sabun maka aktivitas 

antioksidannya menurun. Aktivitas antioksidan dalam 

sabun F1 masuk kategori lemah sedangkan pada F2 dan 

F3 masuk kategori sedang (Molyneux, 2004). Hal 

tersebut disebabkan kadar ekstrak yang kecil dalam 

sabun. Selain itu adanya adanya senyawa non polar 

(VCO) dalam sabun diduga menyebabkan hambatan 

dalam aktivitas antioksidannya (Purwanto et al., 2019). 

Peningkatan konsentrasi ekstrak dalam sabun 

menyebabkan peningkatan aktivitas antioksidan. Hal ini 

disebabkan karena jumlah zat aktif yang semakin 

meningkat. 

 

KESIMPULAN 

Formulasi ekstrak kulit buah naga merah dengan 

konsentrasi 0,9% dalam sabun cair memberikan aktivitas 

antioksidan yang sedang. Perlu dilakukan penelitian 

lanjutan untuk mendapatkan aktivitas antioksidan dalam 

sabun cair yang lebih tinggi dalam formulasi sabun cair 

yang tetap stabil baik secara fisik maupun kimia.  
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